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ABSTRAK

BUDAYA PETIK LAUT DI SENDANG BIRU

Ditinjau dari Segi Hubungan Antara Iman dan Kebudayaan

Oleh: Maria Tri Susanti (01082200)

Daerah pesisir pantai Jawa tidak asing dengan budaya Petik Laut yang merupakan warisan dari
nenek moyang. Begitu pula dengan masyarakat di Sendang Biru, budaya ini diselenggarakan
dengan tujuan mengucap syukur kepada Tuhan atas hasil ikan yang dapat diambil dari laut
selama satu tahun. Masyarakat pesisir pantai yang masih sangat kental dengan budaya Jawanya,
tidak lepas dari kepercayaannya kepada penguasa laut yaitu Nyi Roro Kidul. Maka, budaya petik
laut ini juga diselenggarakan untuk memberi sesajen kepada Nyi Roro Kidul dengan cara
dilarungkan. Kepercayaan masyarakat Sendang Biru dengan memberikan sesajen maka para
nelayan selama melaut akan selamat karena Nyi Roro Kidul menjaga serta akan membawa hasil
tangkapan ikan. Semua masyrakat Sendang Biru ikut merayakan kebudayaan petik laut, baik
Kristen maupun Islam. Dalam pemahaman akan budaya petik laut tentu saja mengandung unsur
yang pro dan kontra hal ini dikarenakan setiap orang memiliki penghayatan yang berbeda dalam
memahami dan memaknai akan budaya petik laut. Ketika semua masuk dalam budaya petik laut,
masyarakat membaur menjadi satu menjadikan semua satu dan rukun. Hal ini dapat dikatakan

bahwa kebudayaan mampu mempersatukan setiap orang yang berbeda.

Lain-lain:
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Dosen Pembimbing: Dr. Kees De Jong
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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi dengan judul © Budaya Petik Luat Di
Sendang Biru Ditinjau dari Segi Hubungan Antara Iman dan Kebudayaan adalah hasil
karya saya sendiri yang di dalamnya tidak terdapat karya ilmiah vang pernah diajukan untuk
memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga
tidak terdapat karya atau pendapat yang pemah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali
yang secara tertulis diacu dalam skripsi ini dan discbutkan dalam dafar pustaka.
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Permasalahan

Bangsa Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki begitu banyak kekayaan
yang dapat dilihat oleh dunia. Berbagai macam kekayaan seperti suku, bahasa, dan
kebudayaan yang tidak akan pernah hilang dan tidak dapat dihapuskan begitu saja dari
kehidupan ini. Sekalipun perkembangan zaman terus berjalan secara cepat, berbagai hal baru
masuk dalam salah satu kekayaan Indonesia. Hal ini seperti banyaknya kebudayaan barat
yang sudah masuk dan Kita ikuti dalam perkembangan zaman, bukan berarti kebudayaan asli
tergeser begitu saja dan hilang. Bagi sebagian besar masyarakat Indonesia kebudayaan asli
masih memiliki tempat dan harus tetap dijaga agar nilai-nilai kebudayaan itu tidak hilang.

Kebudayaan itu sendiri timbul dari hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi)
manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat'. Dalam buku Koentjaraningrat
kebudayaan merupakan keseluruhan yang komplek, yang di dalamnya terkandung
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan-
kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota masyarakat. Sedangkan definisi lain
menyebutkan bahwa kebudayaan adalah semua seperangkat sistem gagasan, tindakan, hasil
atau benda-benda manusia yang diperoleh dengan cara belajar dalam rangka hidup
bermasyarakat dan dimiliki oleh manusia®.

Kebudayaan yang ada di Indonesia sangat beragam dan salah satunya adalah budaya
Jawa yang sangat dekat dengan kehidupan saat ini. Salah satu kebudayaan Jawa yang sangat
terkenal dan tidak akan pernah hilang adalah berbicara mengenai kebatinan. Kebatinan inilah
yang akan menjadi semacam way of life orang Jawa. Dikatakan way of life karena di
dalamnya terlihat cara bepikir yang ternyata sifatnya lain dari cara berpikir Barat (berpikir
diterjemahkan dalam bahasa Jawa penggalih, berasal dari kata galih yang artinya hati)®. Akan
tetapi ketika berbicara mengenai budaya Jawa sangatlah luas apabila tidak memiliki batasan
tertentu. Penulisan ini akan mengarah pada salah satu kebudayaan Jawa yang berada di Jawa
Timur, Khususnya daerah Sendang Biru, Malang.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengangkat salah satu tema dari kebudayaan Jawa,

yang terdapat di Jawa Timur. Penulis tertarik akan budaya yang sudah dilakukan oleh

! Diunduh dari http:/kbbi.web.id/ pada tanggal 28 oktober 2013
2 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Aneka Cipta, 1990) h.180
® Drs. Slamet Sutrisno, Sorotan Budaya Jawa dan Yang Lainnya, (Yogyakarta: Andi Offset, 1985) h.4
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masyarakat pesisir pantai setiap tahunnya vyaitu Petik Laut. Penulis akan mendialogkan
sejarah Petik Laut, makna yang tersimpan dengan peranan gereja GKJW di Sendang Biru.
Dalam hal ini penulis mengambil budaya Petik Laut di Sendang Biru, Malang Jawa Timur.

Petik Laut merupakan suatu ritual budaya yang hingga saat ini masih terpelihara. Petik
Laut merupakan ungkapan syukur atas ikan-ikan yang sudah disediakan laut selama satu
tahun. Ritual ini dilaksanakan setiap tanggal 27 September dengan acara melarungkan nasi
tumpeng setinggi satu meter beserta dengan berbagai sesajin dan simbol-simbol seperti Nyai
Roro Kidul dan patung sepasang pengantin. Simbol-simbol ini memiliki makna tersendiri,
seperti Nyai Roro Kidul dianggap sebagai penguasa lautan, sedangkan patung penganting
dilambangkan sebagai kesuburan agar hasil bumi terus berlimpah. Setelah itu di arak menuju
pusaran air atau tepat berada di tengah-tengah laut kemudian nasi tumpeng dan segala
sesajinnya dilempar ke laut®. Pada malam harinya tanggal 26 September semua masyarakat
Sendang Biru menggelar malam doa agar acara dapat berjalan lancar dan bersyukur atas hasil
bumi selama ini. Malam doa ini atau yang biasa disebut tirakatan ini diselenggarakan sesuai
dengan agama masing-masing, seperti umat Islam menggelar doa di masjid sedangkan umat
Kristen mengadakan ibadah di gereja.

Akan tetapi agaknya terjadi pergeseran budaya, lantaran ketika penulis melakukan pra
penelitian di Sendang Biru tercetus asal usul budaya Petik Laut. Dimana dulu pada tanggal 30
September 1966 ada beberapa nelayan yang melaut untuk mencari ikan. Akan tetapi para
nelayan tidak menggunakan jaring melainkan menggunakan bahan peledak seperti dinamit.
Entah lantaran kenapa, dinamit itu tidak dilempar alhasil meledak ketika masih digenggaman.
Akhirnya ada beberapa nelayan yang meninggal dan beberapa luka-luka. Dari sinilah
akhirnya setiap tanggal 30 September masyarakat Sendang Biru melaksanakan syukuran
karena masih ada beberapa nelayan yang selamat karena kecelakaan tersebut®.

Karena perkembangan zaman yang begitu cepat, akhirnya banyak pula pendatang di
Sendang Biru yang mencari nasib lebih baik dengan menjadi nelayan. Sendang Biru yang
awal mulanya adalah desa Kristen kini sudah tidak lagi lantaran jumlah penduduk Kristen dan
Islam hampir sama. Budaya Petik Laut diambil dari berbagai tempat asli para pendatang atau
diadopsi dari berbagai tempat kemudian diterapkan di Sendang biru. Pada tanggal 27
september 1989 inilah kebudayaan yang ada diambil ahli oleh PEMDA beserta dengan

* Diunduh dari http://surabaya.tribunnews.com/2013/09/27/nyi-blorong-ikut-petik-laut-di-sendangbiru, pada
tanggal 28 Oktober 2013
> Hasil wawancara dengan sesepuh Sendang Biru, pada tanggal 19 Oktober 2013
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peletakan batu pertama Pondok dihadapan atau tempat pelelangan ikan. Pada tahun itu pula
Petik Laut beserta dengan sesajinnya dilaksanakan.

Alasan penyusun mengangkat tema Petik Laut adalah karena latar belakang penulis
memiliki kesamaan dengan tema tentang budaya Jawa. Lewat penulisan ini, penyusun
berharap pengetahuan tentang budaya Jawa juga bertambah. Selain itu, penulis melihat ada
sesuatu yang menarik dari budaya Petik Laut yang sekarang menjadi daya tarik wisatawan
dengan asal usul terciptanya upacara syukuran ini. Ada dua agama yang berbeda melakukan
satu ritual bersama-sama. Hal ini dapat dilihat dari pergeseran budaya dan sikap masyarakat

Kristen terkait dengan iman.

1.1.1. Perspektif Jawanisme

Kebudayaan Jawa sering disebut dengan Kejawen yang artinya adalah suatu ajaran dan
praktek. Sebagai falsafah hidup, Kejawen cukup luas cakupannya, termasuk di dalamnya
terdapat teologi, kosmologi, mitologi, metafisika, dan antripologi. Semuanya membentuk
pandangan orang Jawa sebagai sebuah sistem pemikiran tentang hubungan sosial, meresap ke
dalam etika dan akal sehat yang mengatur kehidupan orang Jawa®. Ada begitu banyak
pemikiran mengenai Kejawen, salah satu pemikiran yang muncul adalah etika Kejawen.
Misalnya saja pemikiran untuk mencari budaya yaitu pengetahuan dan kebijaksanaan. Dengan
budaya maka orang akan mengetahui kedudukan dalam tatanan sosial dan dalam tatanan
hidup. la juga akan mengetahui kewajiban dan etika yang termasuk dalam posisinya.
Kehidupan dan budaya harusnya berdiri secara seimbang, hidup selaras dengan kedua tatanan
yang ada. Misalkan saja, menghormati orang yang lebih tua, bersikap bijak, dan lain-lain.
Kehidupan ini harus bebas dari konflik dan menghindari semua konflik yang terbuka. Dengan
kata lain harus dapat mengontrol diri sendiri, menyeimbangkan dengan lingkungan. Dalam
pengertian ini pengembangan yang harus dilakukan adalah dengan kebatinan, atau olah rasa’.
Olah rasa melatih perasaan-perasaan atau menggerakkan batin. Batin yang tangguh
memungkinkan orang tenang dan tidak terganggu sedangkan batin yang kokoh juga mampu
menerima hidup sebagaimana adanya dan mudah menyesuaikan diri. Kebatinan itu sendiri
adalah latihan dalam menyadari dan merasakan untuk mengetahui kapan waktu yang tepat
untuk bertindak. Akan tetapi akhir-akhir ini kebatinan masuk dalam nuansa keagamaan yang
jelas dan lebih merupakan upaya untuk mencapai kebijaksanaan dan hidup moral. Penekanan

® Niels Mulder, Agama Hidup Sehari-Hari dan Perubahan Budaya Jawa, Muangthai dan Filiphina, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1999) h.46
" Niels Mulder, Agama Hidup Sehari-Hari dan Perubahan Budaya Jawa, Muangthai dan Filiphina, h. 47

3



Kejawen pada kebatinan membawa pemusatan diri yang kuat bagi seseorang. Hubungan yang
harmonis dengan orang lain atau lingkungan menjamin batin yang tenang. Setiap orang bebas
merasakan kebatinan sekalipun bagi mereka yang tinggal ditengah-tengah masyarakat yang
hierarki dan ketat. Dari sinilah jelas bahwa falsafah hidup kejawen membangkitkan perilaku

keagamaan dan mistisisme®.

I.1.2. Agama dan keadaan Masyarakat

Dikatakan bahwa tidak ada definisi tentang agama yang benar-benar memuaskan.
Masing-masing agama memiliki keanekaragaman sendiri. Agama digunakan untuk mengukur
dalamnya keberadaan sendiri dan keberadaan alam semesta. Agama dapat melahirkan
khayalan atau imajinasi yang besar seperti kebahagiaan batin yang sempurna, perasaan takut,
atau membuat suatu sikap yang membenarkan atau menyalakan orang lain. Kehadiran agama
tertuju kepada adanya suatu dunia yang tidak dapat dilihat, akan tetapi agama juga melibatkan
dirinya dalam masalah-masalah kehidupan sehari-hari. Memberikan keyakinan baru kepada
manusia melalui sanubari hatinya dan melepaskan belenggu-belenggu adat atau kepercayaan
manusia yang sudah usang. Agama dapat mempersatukan manusia, tetapi dalam agama tidak
terlepas dari lambang-lambang dan menimbulkan pertentangan-pertentangan antar kelompok,
menganggap salah dan benar. Akan tetapi lewat lambang-lambang tersebut mereka dapat
mengunggkapkan hal-hal yang sukar diungkapkan, meskipun hakikat pengalaman keagamaan
tidak dapat diungkap®. Lewat lambang itulah manusia dapat mencari kemisterian Tuhan,
memberi semangat agar manusia dapat menjalankan kehidupan dengan baik. Berusaha
memperdamaikan dua kutub yang ada antara alam semesta dengan diri mereka sendiri. Lantas
apakah hubungannya dengan masyarakat? Lewat sifat dasar agama ini, manusia tidak dapat
bersikap masa bodoh pada masalah-masalah yang ada. Akan tetapi semuanya terlihat dalam
tingkah laku manusia. Ada begitu banyak masalah yang harus dihadapi terutama pemahaman
terhadap sikap-sikapnya sendiri. Bagi orang yang hidup dalam masyarakat, konsep tentang
agama merupakan bagian tidak terpisahkan dari pandangan hidup dan sangat diwarnai oleh
perasaan mereka yang khas terhadap apa yang dianggap sakral atau suci. Sehingga sulit bagi
kita orang modern untuk melihat agama dengan kacamata ilmiah yang jujur. Tidak hanya itu
saja, semua pemeluk agama juga akan khawatir jika pengalaman mereka atau penelitian yang
mereka lakukan melalui refleksi, tidak benar-benar dilakukan maka akan mengurangi nilai

® Niels Mulder, Agama Hidup Sehari-Hari dan Perubahan Budaya Jawa, Muangthai dan Filiphina, h. 48-51
% Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat: Suatu Pengantar Sosiologi Agama, (Jakarta: CV. Rajawali
1985) h.4



yang seharusnya mereka hormati. Dalam hal ini ada dua perbedaan antara sikap mental
pengkaji (agama) dengan pemeluknya. Pemeluk dikendalikan oleh kesetiaan, keyakinan dan
kekaguman'®. Sedangkan tugas dari pengkaji adalah mencari kebenaran. Karena dua
perbedaan ini maka sikap dari pengkaji dan pemeluk agama harus tetap berada dalam batas
kepribadian sebagai individu. Orang-orang yang tidak beragama pun juga akan mengalami
kesulitan untuk memberi arti yang tepat kepada yang dianggap sakral itu. Karena inilah para
pemeluk agama dan bukan pemeluk agama sama-sama mengalami kesulitan dalam
melakukan penelitian tentang peranan agama dalam masyarakat. Dengan kata lain sebenarnya
hal ini menunjukkan bahwa agama itu merupakan produk kebudayaan atau pengembangan
dari aktivitas manusia sebagai makhluk pencipta kebudayaan. Dengan demikian, jika dilihat
dari sudut sosiologi, agama dapat dianggap sebagai suatu sarana kebudayaan bagi manusia.
melalui sarana itu mereka mampu menyesuaikan diri dengan pengalaman-pengalaman dalam

seluruh lingkungan hidupnya termasuk alam.

I.2. Rumusan Masalah
Dalam rumusan masalah penulis mencoba membatasi permasalahan agar tidak terlalu

luas. Dimana akan terjadi dialog mengenai budaya dan iman dengan menggunakan konsep
komparatif-dialektika. Sehingga dengan adanya dialog antara budaya dan iman yang ada
maka akan mendapatkan nilai baru yang dapat direlevansikan kedalam kehidupan bergereja.
Oleh karna itu penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apa makna budaya petik laut bagi masyarakat Sendang Biru?

2. Bagaimana umat beragama menghayati akan budaya Petik Laut saat ini?

3. Bagaimana hubungan antara budaya dengan iman Kristen di GKJW Sendang Biru?

1.3. Batasan Masalah
1. Pesta laut atau petik laut yang akan dibahas dalam skripsi ini hanya berpusat di
Sendang Biru, Malang.
2. Dalam berbagai macam makna dan arti yang terdapat di petik laut, akan dipadukan
dengan penghayatan iman Kristen di GKJW Sendang Biru.
3. Penelitian akan dilakukan di desa Sendang Biru dengan beberapa responden dari

Kristen dan Islam.

19 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat: Suatu Pengantar Sosiologi Agama, h.5
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1.4. Judul Skripsi
BUDAYA PETIK LAUT DI SENDANG BIRU

Ditinjau dari Segi Hubungan Antara Iman dan Kebudayaan

Alasan pemilihan judul:

Penyusun tertarik menggunakan judul di atas karena di pesisir pantai Sendang Biru
terdapat satu budaya yaitu petik laut yang dilakukan oleh semua masyarakat setempat.
Di dalam masyarakat terdapat dua agama yang hidup saling berdampingan yaitu Islam
dan Kristen. Budaya yang mereka lakukan berasal dari nenek moyang yang harus
dilakukan hingga sekarang. Petik laut sangat dekat dengan mitologi Nyi Roro Kidul
sebagai penguasa laut. Kepercayaan akan adanya Nyi Roro Kidul sedikit banyak

mempengaruhi iman seseorang.

1.5. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini dilakukan untuk mendeskripsikan sejaun mana penghayatan
budaya petik laut bagi masyarakat beragama. Selanjutnya, meninjau seberapa jauh petik laut
dapat mempengaruhi kehidupan spiritual umat beragama di Sendang Biru. Dan, melihat
hubungan antara iman dan budaya petik laut terkhusus sikap GKJW Sendang Biru terhadap
budaya petik laut.

1.6. Metode Penelitian

Dalam metode ini penyusun menggunakan dua cara yaitu,

1. Penelitian lapangan (field research) dan wawancara (interview). Dua cara
pengumpulan data ini merupakan bagian dari penelitian kualitatif yang menekankan
kajian dan analisis berbagai data empiris, studi kasus, pengalaman pribadi, wawancara
teks-teks hasil pengamatan, historis, interaksional, dan visual, termasuk di dalamnya
sifat realita yang terbangun secara sosial.**. Penelitian dilakukan di desa Sendang Biru
dengan melakukan wawancara oleh beberapa respon dari kalangan agama Kristen dan
Islam.

2. Studi Literatur. Metode ini digunakan untuk membantu menganalisa hasil penelitian
dan mengolah data.

1 Norman K. Denzin dan Yvonnas S. Lincoln, Handbook of Qualitative Research, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2009) h.2



1.7. Sistematika Penulisan

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, batasan masalah,

metode penulisan, dan sistematika penulisan.

Tradisi Petik Laut Sendang Biru, Sejarah, Makna dan Prosesinya

Pada bab ini penyusun akan memaparkan bagaimana proses petik laut
dilakukan di Sendang Biru. Pembahasan diawali dengan melihat letak secara
geografis desa Sendang Biru yang menjadi tempat penelitian. Kemudian,
masuk pada pembahasan mengenai konsep petik laut. Di dalamnya mencakup
sejarah petik laut, prosesi, simbol dan makna yang terdapat dalam ritual petik

laut, serta tujuan petik laut.

Mengenal Hubungan agama-agama dengan Budaya Jawa dan analisa
Budaya Petik Laut

Pada bab 111 ini penyusun akan mendeskripsikan berbagai macam kepercayaan
yang ada yaitu animisme-dinamisme, pengaruh Hindhu-Buddha di Jawa,
mengenal budaya Jawa atau Kejawen, sejarah singkat masuknya agama Islam
di Jawa dan sejarah Singkat masuknya agama Kristen di Jawa.

Penyusun akan menggunakan teori-teori dari kebudayaan Jawa serta mencoba
membandingkan dengan ajaran Kristen. Menganalisa hasil penelitian, sikap

GKJW Sendang Biru terhadap budaya, dan dampak terhadap budaya.

Hubungan Antara Iman Dengan Budaya Dari Segi Konfrontasi Dan
Konfirmasi

Bab ini akan membahas hubungan antara Iman dengan budaya petik laut dari
segi konfrontasi dan konfirmasi yang diusung oleh Emanuel Gerrit Singgih.

Lantas melakukan dialog dialektika di dalam sikap konfrontasi dan konfirmasi.

Penutup
Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran atas hasil

penelitian di Sendang Biru



BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Desa Sendang Biru yang terletak di kota Malang mempunyai kebudayaan yang
menarik terkhusus bagi para nelayan. Satu budaya yang dirayakan oleh semua masyarakat
Sendang Biru tanpa memandang apa latarbelakang agama yang mereka yakini. Budaya petik
laut saat ini menjadi budaya yang sangat besar bahkan dapat menarik para wisatawan dari luar
kota Malang. Asal mula terjadinya petik laut diawali dengan masyarakat asli Sendang Biru
yang beragama Kristen. Pada saat itu ada kecelakaan dilaut yang mengakibatkan satu orang
meninggal dan beberapa nelayan lainnya mengalami luka parah. Melihat kejadian ini,
masyarakat asli Sendang Biru mengadakan syukuran sederhana di tepi laut. Tujuannya adalah
untuk mengucap syukur kepada Tuhan karena telah diberi keselamatan kepada nelayan yang
masih hidup. Syukuran sederhana ini dirayakan setiap tahun tanggal 27 September dengan
ibadah sederhana dan ditutup makan bersama ditepi laut. Daya tarik yang diberikan oleh laut
ini mampu mengundang para nelayan dari berbagai daerah untuk datang. Pada mulanya
banyak nelayan dari luar yang datang dan pergi, namun akhirnya banyak pula para pendatang
menetap di pesisir pantai. Maka muncullah istilah nelayan bawah dan nelayan atas, yang
artinya nelayan atas adalah masyarakat asli Sendang Biru dan nelayan bawah adalah nelayan
pendatang. Ketika melihat syukuran sederhana yang diadakan oleh masyarakat asli Sendang
Biru, maka masyarakat pendatang juga melakukan budaya petik laut yang diambil dari
berbagai tempat asal mereka. Tujuannya diadakannya petik laut untuk bersyukur kepada
Tuhan atas hasil ikan di laut dan memohon berkatNya ditahun-tahun mendatang. Semakin
lama petik laut semakin besar, sehingga membuat syukuran sederhana milik masyarakat asli
Sendang Biru mulai redup dan tergeser. Akan tetapi syukuran sederhana itu tidak hilang
begitu saja. Kerukunan sangat dijaga oleh semua masayarakat Sendang Biru, maka syukuran
sederhana yang ada dijadikan dalam satu rangkaian petik laut. Petik laut saat ini sudah
mendapat biaya dari pemerintah bersamaan dengan peletakan batu pertama TPI pada tanggal
27 September. Sejak saat itulah petik laut dirayakan setiap tanggal 27 September dengan
meriah.

Budaya petik laut sangat kental dengan nuansa Jawa nya, sesuai dengan latar belakang
yang dimiliki oleh masyarakat Jawa. Masyarakat memahami budaya petik laut sebagai ucapan
syukur atas hasil laut yang suda diterima selama satu tahun. Dalam tradisi ini masyakarat

menggunakan sesajen yang dilarungkan hingga ke tengah laut. Sesajen ini di tujukan kepada
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penguasa laut yaitu Nyi Roro Kidul. Masyarakat berharap bahwa dengan memberikan sesajen
kehidupan para nelayan selama di laut dapat selamat dan terhindar dari bahaya. Masyarakat
menggelar doa-doa ucapan syukur serta memohon kelancaran ketika melarungkan sesajen.
Akan tetapi bukan doa-doa yang menjadi pokok penting di sini, melainkan sesajen. Hal ini
dikarenakan sesajen di anggap sebagai makanan bagi roh-roh. Sehingga, ketika roh-roh ini
diberikan sesajen mereka tidak akan meminta korban lagi. Ditengah-tengah kebudayaan petik
laut terjadi konfrontasi dan konfirmasi baik bagi agama Kristen maupun agama Islam.
Penghayatan akan adanya Nyi Roro Kidul sebagai penguasa laut bagi umat beragama
terkhusus Islam dinamakan Musy’rik, begitu hal nya agama Kristen yang dengan ajaran
Imannya. Akan tetapi kembali lagi dengan nuansa Jawa yang sangat kental dengan animisme
dinamismenya. Masyarakat Sendang Biru adalah masyarakat Jawa yang beragama, dengan
artian mereka adalah orang Jawa yang beragama. Orang Jawa yang tidak bisa lepas dari
budayanya Kejawen. Sehingga mereka tetap memiliki dua kehidupan yaitu kehidupan
imannya kepada Tuhan dan kehidupan berbudaya.

Konfrontasi dan konfirmasi terjadi diantara para nelayan yang masih aktif dan nelayan
yang sudah tidak aktif lagi. Perbedaan pandangan seperti pengakuan para nelayan aktif bahwa
sulit jika tidak mengikuti petik laut dan tidak memberikan sesajen, karena akan berdampak
dalam kehidupan terutama ketika sedang melaut. Nelayan yang sudah tidak aktif bagi nelayan
Kristen, petik laut sangat bertentangan dengan ajaran Kristen karena memberikan sesajen dan
percaya kepada Nyi Roro Kidul. Tetapi apakah benar semua budaya petik laut memiliki nilai
negatif? Sesajen yang digunakan sebenarnya mempunyai nilai yang positif. Sesajen dapat
dihayati sebagai anugerah pemberian Allah dengan maksud dan tujuannya yang baik. makna-
makna sebenarnya yang terkandung di dalam sesajen mengarah kepada Allah dan menjadikan
kehidupan manusia lebih baik. Lain halnya dengan sesajen yang dihayati sebagai makanan
bagi roh-roh halus terutama Nyi Roro Kidul. Kedua agama pasti akan menentang kepercayaan
kepada allah lain karena dianggap mus’yrik. Jelas hal ini sangat bertentangan dengan ajaran
dari tiap-tiap agama. Budaya petik laut memiliki makna positif apabila setiap pribadi dapat
menghayati akan makna yang sesungguhnya dari setiap proses hingga berbagai macam simbol
yang digunakan.

Apabila berbicara mengenai iman dan budaya memang agak rumit jika keduanya
memiliki sikap superior. Akan tetapi di sini, pandangan gereja GKJW terhadap budaya petik
laut mendapat konfrontasi dan konfirmasi. Yang masing-masing memiliki kelemahan dan
kelebihan. Konfrontasi, dimana secara tegas menolak akan budaya petik laut karena tidak

sesuai dengan ajaran Kristen. Hal ini masih dilihat dalam tataran teologi lokal, dimana gereja
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masih memandang agama Kristen sebagai superior. Konfirmasi, menerima akan budaya petik
laut sebagai sesuai yang baik dalam kehidupan. Disini, iman dan budaya dilihat sebagai yang

sejajar, tidak ada yang lebih tinggi atau lebih rendah.

V.2. Saran

Setelah melalui proses penulisan ini, penyusun berupaya untuk memberikan saran
kepada gereja GKJW Sendang Biru yang tinggal dalam budaya Jawa. Gereja harus mampu
berteologi sesuai dengan konteksnya. Gereja tidak perlu takut untuk ikut ambil bagian dalam
perayaan petik laut. Apabila dalam upacara petik laut gereja diminta untuk memimpin doa,
sebaiknya gereja ikut memimpin doa bersama. Gereja tidak perlu takut karena sebenarnya
makna yang tersimpan dalam budaya petik laut sangat positif, kecuali kepercayaan kepada
Nyi Roro Kidul. Keberagaman budaya dapat memperkaya akan iman jemaat dalam
memahami kebesaran Allah. Pemikiran atau pemahaman baru tentang budaya harus di buka
sehingga dapat melihat konteks yang sesungguhnya. Karena pelayanan gereja tidak hanya saja
mengarah ke dalam akan tetapi gereja juga melakukan pelayan ke luar. Gereja juga harus
mempunyai pemikiran baru tentang budaya, dimana agama bukanlah menjadi yang superior
melainkan sejajar dengan budaya. Maksudnya adalah tempat agama bukan di atas yang selalu
melihat bahwa dirinya adalah benar dan tidak dapat menerima hal-hal baru termasuk budaya.
Seharusnya, agama sejajar dengan budaya melihat bahwa budaya bukanlah sesuatu yang salah
atau jelek, melainkan melihat budaya sebagai bagian dari masyarakat. Antara budaya dan
agama dapat saling melengkapi sejauh budaya itu tidak bertentangan dengan ajaran Kristen.
Dari keterbukaan gereja yang dapat melihat budaya Jawa sebagai sesuatu yang indah dan
tidak dapat dihilangkan, akan mempermudah jemaat dalam menghayati Allah lewat budaya
itu. Masyarakat Kristen yang memiliki latar belakang Jawa dengan kepercayaan Kejawennya
sebaiknya tidak dilarang. Karena jika semakin di desak untuk meninggalkan budayanya,

masyarakat akan semakin bingung dengan identitasnya.
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